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Abstract
This study analyzes the discourse on da’i (Islamic preacher) certification through the lens of public literacy
by critically examining the Hotroom podcast. The certification of da’i has become a significant discourse in
Indonesia, aiming to enhance the professionalism of Islamic preaching, moderate religious teachings, and
curb the spread of radicalism. However, the policy has sparked controversy concerning the freedom of
religious expression and the plurality of Islam. The Hotroom podcast, as a digital medium, serves as an
interactive forum that brings together diverse perspectives from legislators, religious scholars, and the
public. Using a qualitative descriptive approach and critical discourse analysis, this study investigates the
narratives, rhetoric, and ideologies embedded in the discussions around da’i certification. The findings reveal
two dominant narratives: a positive narrative that supports certification as a step toward the
professionalization of dakwah (Islamic preaching), and a critical narrative that rejects the policy on the
grounds that it restricts freedom of speech. Community-based alternatives, such as non-formal training and
standardization, are proposed to maintain inclusivity and local relevance. The analysis highlights the
importance of collaboration between the government, religious organizations, and civil society in designing
adaptive and tolerant religious policies. As a medium of public literacy, the podcast proves effective in
presenting complex issues reflectively, fostering democratic dialogue, and promoting critical public
awareness. This research contributes to the development of humanistic and adaptable religious policymaking
in the digital age.
Keywords: da’i certification, public literacy, dakwah, podcast, critical discourse.
Abstrak
Penelitian ini menganalisis wacana sertifikasi da’i dalam perspektif literasi publik melalui studi
kritis terhadap podcast Hotroom. Sertifikasi da’i menjadi wacana signifikan di Indonesia sebagai
upaya meningkatkan profesionalisme dakwah, memoderasi ajaran keagamaan, dan menekan
penyebaran radikalisme. Namun, kebijakan ini memunculkan kontroversi terkait kebebasan
berdakwah dan pluralitas Islam. Podcast Hotroom sebagai medium digital menjadi ruang diskusi
interaktif yang mempertemukan beragam pandangan dari legislatif, ulama, dan masyarakat.
Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis wacana kritis, penelitian ini
mengkaji narasi, retorika, dan ideologi yang terkandung dalam diskusi sertifikasi da’i. Temuan
penelitian menunjukkan dua narasi utama: narasi positif yang mendukung sertifikasi sebagai
langkah profesionalisasi dakwah, dan narasi kritis yang menolak kebijakan tersebut karena dinilai
membatasi kebebasan berbicara. Alternatif berbasis komunitas, seperti pelatihan dan standarisasi
non-formal, diusulkan untuk menjaga inklusivitas dan relevansi lokal. Hasil analisis menyoroti
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, organisasi keagamaan, dan masyarakat dalam
merancang kebijakan yang adaptif dan toleran. Podcast sebagai media literasi publik terbukti
mampu menyampaikan isu-isu kompleks secara reflektif, membuka ruang dialog demokratis, dan
mendorong kesadaran kritis masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan keagamaan yang humanis dan berdaya adaptasi dalam konteks digital.
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. Pendahuluan

Perkembangan literasi publik di era
telah perubahan
dalam  berbagai  aspek
termasuk dalam konteks

digital membawa
signifikan
kehidupan,
wacana keagamaan. Literasi publik tidak
lagi  hanya
membaca dan menulis, melainkan juga
kemampuan berpikir kritis, berpartisipasi

mencakup  kemampuan

aktif dalam wacana sosial, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai
medium untuk mengakses dan

mendiskusikan isu-isu kompleks. Media
digital, seperti podcast,
platform baru yang memberikan ruang
diskusi yang interaktif, kritis, dan inklusif.
Di tengah era digital ini, podcast menonjol
sebagai yang mampu
menghubungkan isu-isu sosial, politik, dan
agama dengan audiens yang lebih luas
(Elizamiharti, 2023; Kustini, 2020; Rizal,
2023). Dalam konteks ini, literasi publik
menjadi  instrumen  penting  untuk
memastikan masyarakat tidak hanya
menjadi konsumen pasif informasi, tetapi
juga peserta aktif dalam dialog yang
bermakna (Laeli & Dzarna, 2022; T. S.
Wahyuni, 2021).

Salah satu isu yang muncul sebagai
sorotan utama dalam literasi publik di

telah menjadi

medium

Indonesia adalah sertifikasi da’i. Isu ini
mencerminkan upaya untuk meningkatkan
profesionalisme dalam dakwah, menjaga
moderasi keagamaan, dan mencegah
penyebaran ajaran yang tidak
dengan nilai-nilai kebangsaan. Sertifikasi
ini juga diharapkan dapat menjamin
kualitas mubaligh dalam menyampaikan
pesan-pesan keagamaan yang
moderat, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern (Hartono et al., 2020;

sesuai

santun,
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Sadikin, 2024). Dalam kajian sebelumnya,
Arsal et al., (2022) menegaskan pentingnya
standar bagi para mubaligh agar tidak
memfitnah kelompok lain dan senantiasa
menyampaikan pesan keagamaan dengan
pendekatan yang kultural tidak
provokatif. Hal ini semakin
penting di tengah dinamika literasi digital,
di mana
tersebar luas melalui berbagai media,
termasuk podcast.

Namun, juga
menimbulkan perdebatan terkait dengan
kebebasan  dakwah
masyarakat Indonesia. Beberapa pihak
menganggap bahwa sertifikasi dapat
membatasi ruang gerak dakwah dan
menciptakan standar homogen yang tidak
selaras dengan keberagaman tradisi Islam
di Indonesia (Arming, 2023; Sai’dah et al.,
2022). Dalam diskursus publik, sertifikasi
da’i sering kali diperdebatkan di berbagai
platform  digital, termasuk podcast
Hotroom, yang menjadi salah satu medium

dan
menjadi
informasi

arus keagamaan

sertifikasi  da’i

dan  pluralitas

terkemuka untuk membahas isu ini.
Dengan format diskusi yang kritis dan
dekat dengan realitas masyarakat, Hotroom
menjadi jembatan antara kebijakan formal
dan persepsi masyarakat terkait sertifikasi
da’i (Raharjo & Winarko, 2021).

Literasi publik memiliki peran
penting dalam membantu masyarakat
memahami seperti
sertifikasi da’i. Sebagai bagian dari literasi
publik,
kemampuan individu untuk menganalisis
dan mengevaluasi
secara kritis. Dalam hal ini, podcast tidak
hanya menjadi alat untuk menyebarkan
informasi, tetapi juga ruang
membangun kesadaran kritis terhadap

kompleksitas isu

literasi agama menekankan

wacana keagamaan

untuk
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narasi yang berkembang. Literasi agama
yang kuat dapat membantu masyarakat
membedakan antara ajaran yang inklusif
dan radikal, sehingga mendukung
terciptanya ruang publik yang toleran dan
demokratis (Maknun et al.,, 2021; Sutadi,
2022).
Kajian
sebagai
memunculkan pertanyaan yang

tentang  peran
medium

podcast
publik
lebih
tentang bagaimana narasi,
ideologi, dan argumen terkait sertifikasi
da’i direpresentasikan dalam diskusi
digital. Dalam konteks ini, pendekatan
linguistik terapan dan analisis wacana
kritis sangat relevan untuk mengeksplorasi

literasi

mendalam

bagaimana bahasa digunakan untuk
membentuk, menyebarkan, dan menerima
narasi tertentu. Sebagai pendekatan
multidisipliner, linguistik terapan
memungkinkan analisis mendalam
terhadap bahasa, gaya retorika, dan
ideologi dalam diskusi digital seperti

podcast Hotroom (Bulan & Kasman, 2018;
Choiriyati et al, 2019; Gasa, 2019).
Pendekatan ini juga memberikan wawasan
tentang relasi kuasa dan kepentingan yang
terkandung dalam wacana tersebut (Fiqri
et al., 2020; Rhizky, 2021).

konteks pendidikan
keagamaan, sertifikasi da’i dapat dilihat

Dalam

sebagai upaya untuk meningkatkan
profesionalitas dakwah sekaligus
memperkuat  nilai-nilai ~ kebangsaan.

Pendidikan keagamaan memiliki peran
strategis dalam membentuk pemahaman
agama yang moderat, toleran, dan inklusif.
Lembaga pendidikan keagamaan, seperti
pesantren dan majelis taklim, menjadi pilar
penting dalam membekali masyarakat
dengan literasi agama yang bertanggung
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jawab (Munir, 2020; Suswandy, 2023).
Namun, tantangan muncul ketika konsep
berbenturan dengan
keagamaan lokal yang bersifat informal.
Dalam hal inij,
pemerintah, organisasi keagamaan, dan
masyarakat penting
menjamin bahwa sertifikasi da’i tidak
hanya memenuhi standar formal, tetapi
juga relevan dengan konteks lokal (Sriyanti
& Ramadhani, 2021; Tholkhah, 2013).
Perubahan dinamika literasi publik
di era digital juga menyoroti pentingnya
kolaborasi pemangku
kepentingan membangun
pemahaman yang komprehensif tentang
isu-isu keagamaan. Pemerintah, organisasi
keagamaan, masyarakat  perlu
bersinergi untuk meningkatkan literasi
digital, literasi media, dan literasi agama di
kalangan generasi muda. Literasi publik
yang baik akan meminimalkan penyebaran
informasi yang bias dan meningkatkan
kemampuan
berpartisipasi secara kritis dalam wacana
publik (Rahman et al., 2022; Yahya, 2023).
Dalam penelitian ini, sertifikasi da’i
akan dianalisis dari perspektif literasi
publik dengan fokus pada bagaimana isu
dalam  podcast
Hotroom. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan kontribusi dalam memahami
antara publik  dan
keagamaan, tetapi juga
menawarkan perspektif baru tentang peran
media digital dalam membentuk opini
publik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat
bagi kebijakan
pendidikan keagamaan di era digital.

sertifikasi tradisi

kolaborasi  antara

menjadi untuk

antara berbagai
dalam

dan

untuk

masyarakat

ini  direpresentasikan

hubungan literasi

wacana

pengembangan dan
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Transformasi literasi publik dalam
konteks era digital menunjukkan bahwa
masyarakat modern membutuhkan lebih
dari sekadar keterampilan membaca dan
menulis. Literasi ~ kini = mencakup
kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi
kompleks yang sering kali disampaikan
melalui berbagai media digital. Dalam hal
ini, media seperti podcast menjadi ruang
penting untuk membangun pemahaman
kolektif  terkait sosial
keagamaan yang kompleks (Kustini, 2020;
H. C. Wahyuni et al, 2023). Podcast
Hotroom, misalnya, menghadirkan diskusi
interaktif yang menggabungkan opini
kritis, wawasan ahli, dan narasi inklusif.
Hal ini menjadi daya tarik tersendiri,
terutama bagi generasi milenial yang lebih
akrab dengan teknologi dan format media
digital yang dinamis (Laeli & Dzarna, 2022;
Raharjo & Winarko, 2021).

Dalam isu sertifikasi da’i, literasi

isu-isu dan

publik memainkan peran kunci dalam
mengurangi kesalahpahaman dan bias
yang dapat muncul dari kebijakan tersebut.
Sebagian masyarakat masih memandang
sertifikasi sebagai upaya untuk mengontrol
dakwah
pluralitas tradisi Islam. Namun, dengan
literasi yang memadai, masyarakat dapat
memahami bahwa sertifikasi ini bertujuan
untuk
dakwah dan menghindari
ajaran yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
kebangsaan (Hartono et al., 2020; Rahman
et al,, 2022). Peran media digital, seperti
podcast, sangat penting
menjelaskan narasi ini secara kritis namun
inklusif, sehingga membuka ruang dialog
yang lebih demokratis antara pemerintah,

kebebasan atau membatasi

meningkatkan  profesionalitas

penyebaran

dalam
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organisasi keagamaan, dan masyarakat
(Sadikin, 2024; Sai’dah et al., 2022).

Selain itu, sertifikasi da’i dapat
dilihat sebagai bagian dari strategi yang
lebih besar untuk memperkuat peran
pendidikan keagamaan dalam masyarakat
modern. Lembaga pendidikan keagamaan,
seperti pesantren dan universitas berbasis
agama, telah lama menjadi benteng utama
dalam membentuk pemahaman agama
yang moderat Namun,
dengan berkembangnya teknologi,
pendidikan keagamaan perlu beradaptasi
agar mampu mengintegrasikan literasi
digital dalam kurikulumnya (Munir, 2020;
Suswandy, 2023). Guru-guru agama,
misalnya, dituntut untuk tidak hanya
menguasai konten ajaran agama, tetapi
juga  memiliki  kompetensi  dalam
menggunakan teknologi komunikasi untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaan
secara efektif (Sobri et al, 2022; Yahya,
2023).

Pada akhirnya, analisis linguistik
terapan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang bagaimana narasi

dan inklusif.

dan retorika terkait sertifikasi da’i
dibentuk dalam media digital. Pendekatan
ini memungkinkan kita untuk

mengidentifikasi ideologi, kekuasaan, dan
kepentingan yang terkandung dalam
narasi yang disampaikan melalui platform
seperti podcast (Choiriyati et al., 2019;
Gasa, 2019). Dengan menggunakan analisis
wacana kritis, penelitian ini tidak hanya
akan mengungkap pola
retorika yang digunakan dalam diskusi
sertifikasi da’i, tetapi juga memberikan
gambaran tentang bagaimana masyarakat
merespons isu tersebut di era digital
(Rhizky, 2021; Sutadi, 2022). Pemahaman

bahasa dan
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ini  diharapkan  dapat
pengembangan  kebijakan

mendukung
yang lebih
inklusif dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat Indonesia yang plural.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan  untuk memahami secara

mendalam representasi wacana sertifikasi
da'i dalam podcast Hotroom. Pendekatan
ini dipilih karena kemampuannya dalam
mengeksplorasi makna, narasi, dan strategi
retorika yang digunakan dalam diskusi,
sehingga memungkinkan pengungkapan
bagaimana bahasa dan retorika dalam
media digital dapat membentuk persepsi
audiens terhadap isu yang kompleks
(Rahayu, 2020; Wijaya et al., 2021).
Sebagaimana  dinyatakan  oleh
Rahayu, (2020), pendekatan kualitatif
sangat cocok untuk penelitian berbasis
linguistik, terutama ketika bertujuan untuk
memahami fenomena dalam konteks
tertentu (Rahayu, 2020). Pendekatan ini
mengacu  pada penelitian
kualitatif ~berbasis dengan
penekanan pada analisis data yang iteratif
dan interpretatif (Musahrain et al., 2023).
Proses ini melibatkan eksplorasi mendalam
terhadap data yang dikumpulkan, dengan
langkah-langkah sistematis mulai dari
pengumpulan  hingga  analisis
interpretasi, serta triangulasi data untuk

struktur
linguistik,

dan

memastikan validitas temuan (Kolbi et al.,
2020; Wijaya et al., 2021).

Dalam penelitian ini, data utama
yang digunakan berupa transkrip episode
podcast Hotroom yang membahas isu
sertifikasi da'i. Data ini mencakup tuturan
host, narasumber, dan respons audiens
yang direkam dalam episode tertentu
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(Santiawan & Supriyoko, 2022). Data ini
bersifat primer karena langsung diambil
dari sumber diskusi yang menjadi objek
kajian. Selain itu, data sekunder berupa
artikel, literatur, dan laporan kebijakan
terkait sertifikasi da'i, serta kajian tentang
publik  dan digital,
digunakan untuk memberikan konteks
yang lebih luas terhadap analisis (Fadli,

literasi media

2023; Mahastama, 2022).

Kombinasi data  primer dan
sekunder ini memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena secara

menyeluruh, baik dari perspektif empiris
maupun teoritis (Rasminto, 2023). Proses
pengumpulan data dilakukan melalui dua
tahapan utama, yakni pengumpulan data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan mendengarkan dan
mentranskrip episode podcast
manual untuk memastikan keakuratan
data linguistik yang terkandung (Yasa,
2023). Langkah ini juga mencakup
identifikasi ~ segmen-segmen  relevan
berdasarkan tema diskusi, strategi retorika,
dan pola penggunaan bahasa yang muncul
dalam podcast. Di sisi lain, data sekunder
diperoleh melalui studi pustaka yang
mencakup artikel dan penelitian terdahulu
yang relevan (Arifin, 2023). Studi pustaka
ini mendukung
memberikan ~ pemahaman
tentang konteks sosial dan kebijakan yang
melatarbelakangi wacana sertifikasi da'i.
Teknik data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse

secCara

analisis teoritis dan

tambahan

analisis

Analysis atau CDA). Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi bagaimana
bahasa mencerminkan kekuasaan,

ideologi, dan representasi publik dalam
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diskusi terkait sertifikasi da'i (Desselle &
McKeirnan, 2019; Kaloi et al., 2022; Liu &
Dzainudin, 2023).

Perry (2012) menjelaskan bahwa
analisis wacana kritis mencakup tiga level
utama, yaitu analisis teks, praktik wacana,
dan praktik sosio-kultural (Estrada et al.,
2019; Rusdi, 2023; Sandberg, 2020). Analisis
teks pada
linguistik seperti pilihan kata, struktur
kalimat, dan gaya bahasa yang digunakan
dalam wacana (Munthe et al., 2023).

berfokus elemen-elemen

Pada level praktik  wacana,
penelitian mengeksplorasi bagaimana teks
diproduksi, didistribusikan, dan

dikonsumsi dalam konteks sosial tertentu
(Baba, 2023; Davianti, 2023; Rahayu, 2020).
Sementara itu, praktik
kultural menghubungkan
linguistik dan praktik wacana dengan isu-
isu ideologis, kekuasaan, dan nilai-nilai
sosial yang terkandung dalam diskusi
tersebut (Astoro, 2023; Fathuddin, 2023;
Kharismatunisa, 2023).

Pelaksanaan analisis ini dilakukan

analisis S0sio-

temuan

secara sistematis dengan
beberapa tahapan. Pertama, pengumpulan
dan transkripsi data dilakukan sebagai
dasar analisis (Darmawan, 2023; Yener,
2022). Selanjutnya, penelitian berlanjut ke
analisis fitur bahasa dalam teks, seperti
pilihan retorika dan gaya komunikasi yang
digunakan oleh host maupun narasumber
(Rasminto, 2023; Solichin et al., 2023). Hasil
analisis ini kemudian
dikontekstualisasikan dengan
menghubungkan temuan linguistik dengan
isu sosial, kebijakan, dan budaya yang
melingkupi topik sertifikasi da'i (Bai, 2023;
kareem & Shakir, 2023; Lopatofsky, 2023).

mengikuti
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Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian,
triangulasi  data  yang
perbandingan antara berbagai
data, baik primer maupun sekunder
(Ardianti et al, 2022). Teknik ini
membantu menjaga keakuratan temuan
dengan cara membandingkan hasil analisis
dengan kajian-kajian sebelumnya. Perry
(2012)
dokumentasi setiap langkah penelitian,
mulai dari pengumpulan, analisis, hingga
interpretasi ~ data,  sebagai = bentuk
transparansi dan akuntabilitas penelitian.

Dalam penelitian kualitatif seperti
ini, peneliti sebagai
(2012)
menekankan  pentingnya  sensitivitas
peneliti terhadap konteks data yang
dianalisis. Dengan memahami dinamika
sosial dan bahasa yang ada, peneliti dapat
menghasilkan analisis yang mendalam dan
relevan. Untuk menjaga fokus penelitian,
digunakan berupa
checklist berbasis teori literasi publik,
analisis wacana kritis, dan filsafat bahasa.

Penelitian ini berlokasi pada episode
podcast Hotroom, sebuah program diskusi
populer yang sering membahas isu-isu
Episode yang
menjadi objek penelitian berfokus pada
tema sertifikasi da'i, yang dibahas dalam
format dialog interaktif. Konteks penelitian
ini melibatkan audiens yang beragam, baik
dari segi latar belakang sosial maupun
pandangan keagamaan, sehingga
mencerminkan ~ beragamnya  persepsi
terhadap isu ini di ruang digital.

Dalam pelaksanaannya, penelitian
ini juga mempertimbangkan aspek etika
dengan prinsip-prinsip

digunakan
melibatkan
sumber

menekankan pentingnya

sendiri berperan

instrumen utama. Perry

panduan analisis

sosial dan keagamaan.

mematuhi
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penggunaan data yang berasal dari sumber
publik. Data yang digunakan berasal dari
media yang tersedia secara umum, namun
penelitian ini tetap menjaga integritas
konten  asli
interpretasi yang humanis.

Melalui metode yang sistematis ini,
penelitian mengungkap
bagaimana bahasa dan retorika dalam
podcast memengaruhi persepsi audiens
terhadap isu sertifikasi da'i. Kombinasi
teori literasi publik, analisis wacana kritis,
dan filsafat bahasa memberikan kerangka
yang kokoh untuk memahami fenomena
ini. Dengan mengintegrasikan berbagai
langkah penelitian yang transparan dan
etis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam memahami isu keagamaan dalam
konteks wacana digital.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Temuan Struktur Dan Deskripsi Data

dan  mengedepankan

mampu

Isu sertifikasi da’i mencuat sebagai
respons atas kontroversi yang dipicu oleh
ceramah publik Gus Miftah yang dianggap
tidak pantas. Insiden tersebut menyoroti
perlunya profesionalisme dalam dakwah,

terkait sertifikasi
untuk  memastikan

mendorong  diskusi
sebagai langkah
kompetensi penceramah. Dalam Podcast
Hotroom, isu ini dibahas secara mendalam
perspektif ~ berbagai  pihak,
legislatif,  eksekutif, dan
organisasi keagamaan. Struktur diskusi

melalui
termasuk

podcast ini mencerminkan teori literasi
publik  oleh  Kustini  (2020), yang
menekankan pentingnya dialog dalam
memahami isu-isu kompleks, termasuk
pengenalan isu, argumentasi pro-kontra,
dan solusi alternatif.
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Diskusi dimulai dengan pengantar
tentang wacana sertifikasi,
pertanyaan mendasar tentang otoritas,
mekanisme, dan dampaknya terhadap
kebebasan  berbicara.

menyoroti

Argumen  pro-
sertifikasi, seperti yang disampaikan Kang
Maman dari DPR, menekankan pentingnya
standar minimum untuk memastikan
penceramah memiliki wawasan agama dan
kebangsaan yang kuat. Perspektif ini

selaras dengan literasi publik oleh H. C.

Wahyuni et al., (2023), yang
menggarisbawahi kebutuhan akan
profesionalisme untuk menjaga

kepercayaan publik terhadap pendakwah.
Namun, kritik juga muncul, terutama dari
Kamaruddin Amin dan Cholil Nafis, yang

menyebutkan bahwa sertifikasi formal
dapat mengancam  pluralisme dan
kebebasan = berdakwah,  sebagaimana

ditegaskan oleh Elizamiharti, (2023).
Sebagai alternatif, standarisasi yang
lebih fleksibel diusulkan oleh MUI,
mencakup pedoman minimum terkait
dan metode dakwah tanpa
membatasi kebebasan
Pendekatan ini, menurut Nugraha, (2022),
mengedepankan pemberdayaan kolektif,
masyarakat dan organisasi
keagamaan  berperan  aktif
menentukan kualitas penceramah. Solusi
seperti pelatihan berbasis komunitas dan
publik  dianggap  mampu
meningkatkan kualitas dakwah tanpa
menciptakan resistensi sosial. Hal ini
selaras dengan pandangan Raharjo &
Winarko, (2021),  yang
pentingnya pembinaan komunitas dalam
membangun dakwah yang moderat.
Kesimpulan
menyatakan bahwa peningkatan kualitas

moderasi
individu.

di mana
dalam

edukasi

menyoroti

dari diskusi
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pendakwah adalah kebutuhan mendesak,
tetapi sertifikasi formal bukanlah solusi
yang ideal untuk masyarakat Indonesia
yang multikultural. Standarisasi dan
pembinaan berbasis komunitas menjadi
opsi yang lebih humanis dan inklusif.
Refleksi ini pentingnya
menjaga keseimbangan antara kebutuhan
akan profesionalisme dalam dakwah dan
penghormatan terhadap
berbicara, sesuai pandangan Yahya, (2023)
bahwa literasi keagamaan yang baik harus

menegaskan

kebebasan
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sertifikasi bagi pendakwah/dai
akibat kasus Gus Miftah.
Pandangan pro dan kontra dari
berbagai pihak terkait sertifikasi
dai.

Perdebatan tentang kebebasan
berdakwah, kompetensi
penceramah, dan kontrol
terhadap kualitas dakwah.

Isu sertifikasi sebagai kontrol
negara versus peningkatan
kapasitas dai.

Durasi Video

43:00 Menit

URL You Tube

https://www.youtube.com/watch

2v=QlbuNE-sthg

mendukung pluralisme dan stabilitas
sosial.
Tabel 1. Deskripsi data
Jenis Keterangan
Identitas

Judul Uji Da’i Lewat Sertifikasi

Tanggal 11 Desember 2024

Publikasi

Isu Utama Sertifikasi bagi pendakwah atau
dai untuk memastikan kualitas
ceramah yang baik dan tidak
menimbulkan kontroversi.

Target Masyarakat umum, khususnya

Pembaca/Peno  yang tertarik dengan isu

nton keagamaan, kebijakan publik,
dan diskusi kontemporer.

Sponsor/Kontri Kopi Luwak

butor

Pengarang Hotman Paris (sebagai host
acara).

Penerbit/Progr Metro TV, Hot Room.

am

Narasumber Kang Maman Imanul Haq

(Anggota DPR Fraksi PKB)
Kamaruddin Amin (Dirjen
Kementerian Agama Republik
Indonesia)

Cholil Nafis (Majelis Ulama
Indonesia)

Ahmad Nur Hidayat (Pengamat
Kebijakan publik)

Hendpri Satrio (Pakar Komunikasi
Politik)

Konten Utama

Polemik tentang usulan

Gambar 1. Cover Youtube Hotroom
MetroTV

mern%r_v

metotmews.com

HOTR®®M
2
. 44 L N

Pielne

uJi DAI LEWAT SERTIFIKAS4312

2. Pembahasan

1) Representasi Sertifikasi Da’i dalam
Podcast

a. Narasi Positif: Sertifikasi Da’i Sebagai
Langkah Profesionalisasi

Sertifikasi da’i diusulkan sebagai
mekanisme untuk meningkatkan kualitas
dakwah. Langkah ini dianggap mampu

menyiapkan para da’i yang
berpengetahuan luas, berwawasan
kebangsaan, dan mampu berdakwah

secara moderat serta toleran. Sertifikasi
dipandang  sebagai = upaya
menciptakan standar minimum bagi para
da’i agar memiliki pemahaman mendalam
tentang

untuk

agama dan  kemampuan
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menyampaikan dakwah dengan logis serta
sejuk. Dalam diskusi podcast, Menteri
Agama menjelaskan bahwa peningkatan
kapasitas da’i melalui pelatihan terhadap
12.000 penceramah telah dilakukan sebagai
bagian langkah
profesionalisasi dakwah.

Langkah ini sesuai dengan teori
literasi publik yang dikemukakan oleh
Kustini, (2020) dan Elizamiharti, (2023),
yang menekankan bahwa literasi tidak
hanya mencakup kemampuan membaca
teks, tetapi juga keterampilan kritis untuk
memahami,
mengevaluasi isu-isu kompleks. Dalam
konteks sertifikasi da’i, hal ini berarti
para penceramah dengan
kemampuan untuk menyampaikan pesan
agama secara cerdas dan relevan, serta
mampu menjawab tantangan global seperti
radikalisme dan ujaran kebencian.

Selain itu, sertifikasi diharapkan
dapat meminimalisir penyalahgunaan
mimbar dakwah oleh individu yang tidak
memiliki kapasitas yang cukup, sehingga
masyarakat tidak dirugikan oleh konten
ceramah yang kurang edukatif. Dalam
konteks ini, sertifikasi menjadi bagian dari
strategi moderasi agama yang mendukung
magqasid syariah, khususnya hifzul ‘aql
(memelihara akal sehat). Sertifikasi
dirancang agar dakwah tidak diisi dengan
takhayul, ujaran kebencian, atau hal-hal
yang bertentangan dengan prinsip agama
dan kebangsaan. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Raharjo & Winarko, (2021) yang
menyebutkan bahwa moderasi

dari menuju

menganalisis, dan

membekali

dalam
dakwah adalah salah satu elemen kunci
untuk memperkuat kohesi sosial di tengah
masyarakat yang majemuk.
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Selain sebagai langkah
profesionalisasi, sertifikasi juga dipandang
sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi dan mengurangi radikalisme.
Hal ini dinilai relevan di tengah tantangan
dakwah modern yang sering kali diwarnai
kebencian atau

dengan ujaran

ekstremisme. Dalam podcast, beberapa
pihak,
Agama,
kolaborasi dengan organisasi keagamaan
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah untuk mengelola
pelatihan dan sertifikasi da’i secara adil,
transparan, dan kolaboratif. Pendekatan

seperti DPR dan Kementerian

menekankan pentingnya

kolaboratif ini juga mencerminkan prinsip
yang diungkapkan oleh H. C. Wahyuni et
al., (2023) bahwa
berbagai pemangku kepentingan dapat
memperkuat publik  sekaligus
meningkatkan efektivitas kebijakan.

b. Narasi Kiritis: Sertifikasi sebagai

Birokratisasi Agama

Kritik terhadap da’i
menyoroti potensi kebijakan ini menjadi
instrumen negara yang
kebebasan dakwah dan berbicara, yang
bertentangan dengan konstitusi. Beberapa
dalam podcast mencatat
bahwa sertifikasi berisiko menjadi seperti
Surat yang sulit
diterapkan dalam masyarakat
seperti Indonesia dengan ribuan majelis
taklim dan masjid. Dalam analisis wacana
kritis Fairclough (1992), bahasa dalam
ideologi

kolaborasi antara

literasi

sertifikasi

membatasi

narasumber
Izin Berceramah,
plural

narasi ini = mencerminkan
perlawanan terhadap kontrol negara yang

dapat mengancam kebebasan beragama.

Narasi seperti “sertifikasi tidak boleh
menjadi  alat untuk membungkam
kebebasan”  mencerminkan  resistensi
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terhadap kekuasaan yang membatasi

kebebasan individu, sebagaimana
dijelaskan oleh Choiriyati et al.,, (2019),
bahwa literasi media membantu

masyarakat mengevaluasi kebijakan yang
memengaruhi kebebasan berbicara.
Sebagai
mengusulkan
komunitas,

alternatif, narasi kritis

pendekatan berbasis
seperti kolektif
masyarakat untuk memilih da’i yang
berkompeten. MUI, telah
melaksanakan pelatihan dan standarisasi
tanpa menjadikannya syarat wajib untuk
berceramah, yang menurut Elizamiharti,
(2023) merupakan pendekatan literasi
keagamaan yang lebih inklusif.
Pendekatan ini juga mencerminkan literasi
kritis Nugraha, (2022), yang mendorong
masyarakat ~ untuk  secara  mandiri

informasi

kontrol

misalnya,

mengevaluasi dan membuat
keputusan yang bertanggung jawab. Kritik
ini mengingatkan bahwa kebijakan yang
terlalu formal dan kaku tidak relevan
dengan pluralisme Indonesia, sebagaimana
disebutkan oleh Kamaruddin Amin, yang
menekankan  pentingnya

adaptif untuk menciptakan
dakwah yang sehat dan harmonis.

2) Keterkaitan dengan Teori Literasi dan

pendekatan
ekosistem

Wacana
Representasi wacana sertifikasi da’i
dalam podcast mencerminkan dua narasi
besar: narasi positif yang menekankan

sertifikasi sebagai alat untuk
meningkatkan profesionalitas dakwah,
mendukung nilai moderasi, dan

meminimalkan penyalahgunaan mimbar
agama, sesuai dengan teori literasi publik

yang menggarisbawahi pentingnya
partisipasi masyarakat dalam isu-isu
kompleks; serta narasi kritis yang
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resistensi

terhadap

kekuasaan negara yang dianggap dapat

membatasi

kebebasan

individu,

selaras

dengan literasi kritis yang mendorong
evaluasi independen terhadap kebijakan.

Dalam konteks

pendekatan

berbasis

pluralisme
komunitas

Indonesia,
dan

standarisasi minimal dipandang sebagai
solusi inklusif dan adaptif, mencerminkan
kebutuhan dialog untuk menyeimbangkan

profesionalisasi

dakwah.

dan kebebasan dalam

Tabel 2. Representasi Sertifikasi Da’i

dalam Podcast

Dimensi Narasi Positif Narasi Kritis
Tujuan Meningkatkan  Berpotensi
kualitas dan membatasi
profesionalitas ~ kebebasan
dakwah. beragama dan
berbicara.
Implementasi Kolaborasi Sulit diterapkan
dengan secara luas di
organisasi Indonesia yang
keagamaan, plural dan
standar beragam.
minimum
keilmuan.
Kritik yang Mengurangi Berisiko
Ditangani radikalisme, menjadi alat
ujaran kontrol negara
kebencian, dan atau politisasi
hoaks. agama.
Dampak bagi Menanamkan Menimbulkan
Dakwah nilai moderasi, resistensi dari
toleransi, dan komunitas
kebangsaan. keagamaan.
Alternatif Pelatihan Meningkatkan
berbasis kesadaran
kolaborasi kolektif
dengan masyarakat

pemerintah dan
ormas.

tanpa sertifikasi
formal.

3) Strategi Retorika yang Digunakan
dalam Podcast

Copyright (c) 2025. Abdul Hamid Aly, Mimin Aminah. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kohesi: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Vol. 5 No. 2 Edisi Maret 2025

Strategi dalam diskusi
podcast sertifikasi ~ da’i
menggabungkan elemen seperti analogi,
pertanyaan retoris, dan cerita pengalaman
pribadi

retorika
mengenai

untuk  mendukung
dan menciptakan koneksi
emosional dengan audiens. Pendekatan ini
penting dalam menjembatani kesenjangan
pemahaman
audiens yang heterogen. Sesuai dengan
pandangan H. C. Wahyuni et al., (2023),
media digital seperti podcast dapat
menjadi platform yang inklusif dan efektif
dalam membangun literasi publik. Strategi
ini membantu menjadikan isu kompleks
lebih mudah dipahami.

Analogi digunakan
menyederhanakan konsep sertifikasi da’i,
dengan  membandingkannya  dengan
mekanisme yang lebih akrab bagi
masyarakat, seperti surat izin mengemudi
(SIM). Pendekatan ini, sebagaimana
dijelaskan oleh Choiriyati et al., (2019),
membuat informasi lebih relevan secara
sosial dan kontekstual, menciptakan kesan
bahwa sertifikasi adalah langkah logis
menjaga dakwah.
Pertanyaan retoris, seperti “Apakah kita
ingin penceramah yang hanya
berbicara tanpa memahami konsekuensi
sosial?” juga merangsang refleksi audiens,
mendorong mereka untuk berpikir mandiri
dan mengevaluasi argumen secara Kkritis,
sebagaimana dianjurkan oleh teori literasi
kritis Nugraha, (2022).

Selain itu, pengalaman
pribadi memperkuat hubungan emosional
audiens,

dalam

argumen
narasumber

antara narasumber dan

untuk

untuk kualitas

asal

narasi

antara narasumber dan

memberikan dimensi humanis

diskusi. Sebagaimana dicatat oleh Gasa,

(2019), cerita pribadi meningkatkan
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kredibilitas pembicara sekaligus
membantu audiens memahami relevansi
sertifikasi tanpa kesan kontrol yang
represif. Kombinasi i
memungkinkan

strategi ini
narasumber untuk
menyampaikan argumen secara persuasif

dan inklusif, menciptakan suasana dialogis

yang, menurut FElizamiharti, (2023),
menjadi inti dari literasi publik di era
digital.

4) Pola Argumen yang Berorientasi pada
Audiens

Dalam  diskusi podcast, pola
argumen yang digunakan oleh narasumber
secara eksplisit berorientasi pada audiens.
Hal ini menunjukkan sensitivitas terhadap
latar belakang sosial, tingkat pendidikan,
dan pemahaman agama audiens yang
beragam. Pendekatan ini mencerminkan
prinsip inklusivitas yang diungkapkan
oleh Kustini, (2020), yang menyatakan
bahwa publik

memungkinkan semua segmen masyarakat

literasi harus
untuk berpartisipasi dalam diskusi sosial
yang kompleks.

Salah satu pola argumen yang
dominan adalah penggunaan bahasa
yang
kedalaman substansi diskusi. Narasumber
sering menghindari istilah teknis yang sulit
dipahami, menggantinya dengan istilah
yang lebih familiar bagi
umum. Hal ini tidak hanya membantu

sederhana tetap mencerminkan

masyarakat

memperluas jangkauan audiens tetapi juga
yang
inklusif. Menurut Raharjo & Winarko,
(2021),
meningkatkan literasi digital, di mana
komunikasi  yang
substansial dapat mendorong partisipasi

menciptakan  suasana  diskusi
pendekatan ini penting dalam
sederhana namun

aktif dari audiens yang heterogen.
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Selain itu, juga
menunjukkan sensitivitas terhadap nilai-
dan keyakinan audiens.
diskusi, mereka sering kali menekankan
bukanlah
kebebasan

narasumber

nilai Dalam
bahwa sertifikasi alat untuk
membungkam dakwah,
melainkan upaya untuk meningkatkan
dakwah demi kepentingan
bersama. Dengan menekankan manfaat
kolektif, narasumber berhasil membingkai
isu sertifikasi sebagai sesuatu yang relevan
bagi semua pihak, tanpa memunculkan
kesan pemaksaan. Pendekatan ini sesuai
dengan pandangan Sutadi, (2022), yang
membangun
mempertimbangkan

kualitas

menekankan  pentingnya
argumen
konteks sosial-budaya audiens.

Pengakuan terhadap  pluralitas
audiens juga menjadi pola argumen yang
sering terlihat dalam diskusi podcast.
Dalam transkrip, narasumber dari MUI
menyebutkan bahwa standarisasi dakwah
dapat menjadi solusi alternatif yang lebih
inklusif dibandingkan dengan sertifikasi
formal. Hal ini mencerminkan pemahaman
bahwa masyarakat Indonesia terdiri dari
berbagai kelompok dengan kebutuhan dan
pandangan yang berbeda-beda. Menurut
Fairclough (1992), pengakuan terhadap
keragaman ini mencerminkan penggunaan
bahasa sebagai alat untuk menciptakan
dialog yang konstruktif dan inklusif dalam
masyarakat pluralistik.

Pendekatan yang berorientasi pada
audiens

dengan

ini juga terlihat dalam cara
merespons  kritik
Dalam  beberapa

narasumber atau
pertanyaan. kasus,
mereka menyoroti poin-poin kesepakatan
terlebih  dahulu
perbedaan pendapat mereka. Strategi ini

mencerminkan dialog yang

sebelum menjelaskan

semangat
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inklusif dan partisipatif, yang menurut
Elizamiharti, (2023) merupakan inti dari
literasi publik yang efektif. Dengan cara
ini, diskusi tidak hanya menjadi lebih
konstruktif tetapi juga mendorong audiens
untuk terlibat secara aktif.

Melalui  pola yang
berorientasi pada audiens, narasumber
dalam podcast berhasil menyampaikan isu
sertifikasi da’i dengan cara yang relevan
dan inklusif. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa media seperti podcast memiliki
potensi besar untuk menjadi platform
literasi publik, di mana isu-isu kompleks
dapat didiskusikan secara reflektif dan
transformatif. Hal ini mencerminkan
pandangan Yahya, (2023), yang
menyatakan bahwa literasi digital yang
efektif memerlukan komunikasi yang tidak
hanya tetapi juga
memberdayakan audiens untuk berpikir
kritis dan berpartisipasi aktif.

argumen

informatif

3. Ideologi yang Terkandung dalam
Wacana Sertifikasi Da’i

1) Bahasa sebagai Representasi

Kekuasaan

Bahasa dalam wacana sertifikasi da’i
mencerminkan relasi
negara, institusi agama, dan masyarakat,
dengan narasi tentang pelatihan dan

kekuasaan antara

standarisasi  sebagai upaya negara
mengatur  kualitas  dakwah  untuk
mencegah  penyalahgunaan  mimbar
agama. Sebagaimana dijelaskan oleh

Kustini, (2020), negara memposisikan diri
sebagai pengarah diskursus agama agar
sejalan dengan prinsip kebangsaan dan
moderasi, meski analisis wacana kritis
Fairclough  (1992)
kebijakan seperti ini dapat memunculkan
ketegangan antara kontrol negara dan

mencatat bahwa
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Kritik  terhadap
ideologi kontrol ini diungkapkan oleh
MUI, yang menyoroti potensi sertifikasi
melanggar kebebasan berbicara dan
beragama, sesuai dengan pandangan
Elizamiharti, (2023), bahwa literasi publik
harus menghormati kebebasan individu
sosial tanpa
berlebihan. Pernyataan seperti “sertifikasi
tidak  boleh  menjadi
membungkam kebebasan”
pentingnya kebijakan yang menghormati
pluralitas dan kebebasan beragama, bukan
hanya melindungi masyarakat.
2) Otoritas Agama dan Legitimasi Narasi
Bahasa dalam wacana sertifikasi
mencerminkan ideologi otoritas agama
sebagai pusat legitimasi dalam diskusi.
Keterlibatan besar seperti
Nahdlatul (NU) dan
Muhammadiyah dalam proses sertifikasi
menunjukkan peran otoritas agama dalam
memberikan validasi terhadap kebijakan
keagamaan. oleh
Gasa, (2019), otoritas agama sering kali
wacana  publik,
isu-isu keagamaan.
standarisasi

kebebasan individu.

dalam wacana tekanan

alat  untuk
menegaskan

organisasi
Ulama

Sebagaimana dicatat

menjadi
khususnya
Misalnya,
minimal oleh MUI mencerminkan upaya
otoritas agama untuk menentukan standar
dan keilmuan bagi para da’i
Narasumber dari MUI menegaskan bahwa
standar  ini
penceramah memiliki wawasan moderasi
dan kebangsaan yang benar, sesuai konsep
moderasi beragama oleh Sutadi, (2022), di
mana otoritas agama berfungsi sebagai
pengawal moralitas masyarakat.

Namun, ideologi otoritas agama ini
juga menghadapi tantangan,
dalam mengontrol penyimpangan dakwah

pengarah
dalam

narasi tentang

moral

bertujuan  memastikan

terutama
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di tingkat rumput. Kritik dari
beberapa narasumber menunjukkan bahwa

akar

ketergantungan pada mekanisme kontrol
komunitas kesadaran  kolektif
masyarakat lebih efektif
dibandingkan otoritas formal. Pendekatan

atau
sering kali

ini mencerminkan pergeseran ideologi ke
arah pemberdayaan masyarakat,
sebagaimana dijelaskan oleh H. C.
Wahyuni et al, (2023), bahwa literasi
publik berbasis komunitas dapat menjadi
alat yang lebih inklusif dan adaptif dalam
mengelola isu-isu keagamaan.

3) Kebebasan Individu dalam Wacana

Keagamaan
Diskusi tentang sertifikasi da’i
mencerminkan perdebatan antara upaya
meningkatkan kualitas dakwah dan
penghormatan terhadap kebebasan
individu. Narasumber dari DPR dan

Kementerian Agama menegaskan bahwa
sertifikasi adalah "ikhtiar, bukan kontrol,"
sebuah  langkah melindungi
masyarakat tanpa melanggar kebebasan

untuk

beragama. Namun, pandangan kritis dari
MUI menyoroti kekhawatiran bahwa
sertifikasi dapat menciptakan
eksklusivitas, membatasi kebebasan
berdakwah,
bertentangan dengan hak konstitusional
kebebasan beragama. Perspektif ini sejalan
dengan literasi kritis yang dijelaskan
(2022), yang menekankan

pentingnya kebebasan individu dalam

individu untuk dan

Nugraha,

mengevaluasi dan menyampaikan
informasi tanpa tekanan. Dalam konteks
pluralisme Indonesia, beberapa
narasumber menekankan bahwa kebijakan
tidak

keberagaman

realistis,
masyarakat.
teori

seragam mengingat

Hal ini
publik oleh

mendukung literasi
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Haron et al, (2019), yang menekankan
pentingnya kebijakan yang adaptif dan
inklusif dalam masyarakat pluralistik.

4)Bahasa dan Ideologi dalam Diskursus

Digital

Diskusi tentang sertifikasi da’i
dalam  podcast juga mencerminkan
bagaimana bahasa yang digunakan di
ruang  digital dapat ~memengaruhi

pembentukan ideologi. Podcast sebagai
medium diskusi memberikan ruang bagi
narasumber untuk menyampaikan
argumen mereka secara bebas dan
interaktif. Sebagaimana dijelaskan oleh H.
C. Wahyuni et al., (2023), media digital
seperti podcast dapat menjadi platform
untuk membangun literasi publik yang
lebih inklusif, kalangan
generasi muda yang lebih akrab dengan
format digital.

Penggunaan  bahasa  informal
argumentatif dalam  podcast
mencerminkan upaya untuk mendekatkan
wacana ini kepada audiens yang lebih luas.

seperti “ini tentang
mencerdaskan bangsa” atau “kita harus
berpikir tentang masa depan dakwah”
digunakan untuk menciptakan kesan
bahwa sertifikasi adalah bagian dari upaya
kolektif untuk membangun masa depan
yang lebih baik. Narasi seperti ini
mencerminkan ideologi progresif yang
mengedepankan pendidikan, moderasi,
profesionalisme dalam dakwabh,
sejalan dengan konsep literasi media oleh
Choiriyati et al., (2019).

terutama di

namun

Frasa-frasa

dan

Namun, ruang  digital juga
memungkinkan  adanya  fragmentasi
ideologi. ~Dalam  podcast, beberapa

narasumber mengkritik bagaimana media

sosial sering kali digunakan untuk
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menyebarkan narasi intoleransi atau ujaran
seperti  “kita
menguasai media sosial untuk kebaikan”
mencerminkan pandangan bahwa ruang
digital baru
memperjuangkan nilai-nilai keagamaan
yang inklusif dan damai. Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana diskursus digital
tidak hanya mencerminkan ideologi yang
ada tetapi juga menjadi alat
membentuk dan menyebarkan ideologi
baru yang relevan dengan era modern.
5) Literasi Publik Terkait Isu Sertifikasi
Da’i

Podcast Hotroom memainkan peran
penting dalam meningkatkan
publik terkait isu sertifikasi da’i dengan
menghadirkan diskusi kritis dan inklusif.
Melalui narasumber yang beragam, seperti
anggota DPR, wulama, dan pengamat
kebijakan publik, podcast ini mengupas

kebencian. Frasa harus

adalah medan untuk

untuk

literasi

manfaat sertifikasi sebagai mekanisme
untuk  meningkatkan  profesionalisme
dakwah dan menjaga moderasi

keagamaan. Pendekatan ini sejalan dengan
teori literasi publik yang menekankan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam
memahami isu-isu kompleks (Wissang,
2023). pro-sertifikasi menyoroti
pentingnya  kompetensi da’i
menyampaikan ceramah yang
dengan nilai-nilai kebangsaan,
pandangan Elizamiharti (2023),
literasi publik membantu menciptakan
ruang dialog yang edukatif dan moderat.
Namun, podcast ini juga
memberikan ruang bagi narasi kritis yang
menyoroti kekhawatiran tentang potensi
sertifikasi menjadi alat kontrol negara
terhadap kebebasan berdakwah. Dalam
teori literasi kritis, resistensi terhadap

Narasi
dalam
relevan
sesuai
bahwa
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kekuasaan yang membatasi
berpendapat adalah bagian penting dari
evaluasi publik terhadap kebijakan
(Raharjo & Winarko, 2021). Narasumber
dalam podcast mengusulkan alternatif,
seperti standarisasi berbasis komunitas
yang lebih inklusif dan tidak mengurangi
pluralitas Indonesia.
Pendekatan ini mencerminkan pandangan
bahwa literasi agama yang baik membantu
masyarakat membedakan narasi inklusif
dari narasi yang eksklusif (Elizamiharti,
2023).

Strategi retorika yang digunakan
dalam podcast, seperti analogi, pertanyaan
retoris, dan narasi pengalaman pribadi,
menyederhanakan  konsep
da’i  bagi yang
heterogen. Sebagai contoh, analogi dengan
standar profesional di bidang
menjelaskan relevansi kebijakan ini, sesuai
teori literasi media yang menekankan
pentingnya strategi komunikasi yang
efektif (Choiriyati et al.,, 2019). Dengan
publik dan
agama, tidak
memperluas wawasan audiens tetapi juga
mendorong mereka untuk berpikir kritis
dan reflektif terhadap dampak sosial dari
kebijakan sertifikasi da’i (Wissang, 2023).
D. Penutup
Kesimpulan

Literasi publik dalam era digital
memiliki peran sentral dalam memahami
isu sertifikasi da’i di Indonesia. Sertifikasi
untuk  meningkatkan
profesionalisme dakwah
menciptakan da’i yang moderat
toleran. Namun, kebijakan ini menghadapi
tantangan,
berbicara

kebebasan

tradisi Islam di

membantu
sertifikasi audiens

lain

memadukan teori literasi

podcast  ini hanya

ini  diusulkan
dengan
dan
terutama terkait kebebasan

dan pluralitas masyarakat
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Indonesia. Diskusi dalam podcast Hotroom

menyoroti ~ bahwa  sertifikasi ~ da’i
diperlukan untuk memberikan standar
dalam dakwah, tetapi sekaligus
mengundang  kritik tentang relevansi

kebijakan ini dalam konteks kebebasan
Kritik potensi
sertifikasi menjadi alat birokrasi yang

beragama. mencatat
membatasi kebebasan individu. Sebagai
solusi, pendekatan berbasis komunitas
seperti standarisasi minimum dianggap
lebih efektif untuk meningkatkan kualitas

dakwah  tanpa mengorbankan  hak
konstitusional kebebasan berbicara. Media
digital seperti podcast, dengan

kemampuan menghadirkan narasi edukatif
dan humanis, menjadi platform penting
dalam membangun literasi publik yang
inklusif.

Rekomendasi yang muncul dari
diskusi ini adalah peningkatan literasi
publik melalui edukasi yang melibatkan
pemerintah, organisasi keagamaan, dan
digital. =~ Kolaborasi
komunitas lokal dan organisasi seperti NU

media dengan
dan Muhammadiyah diusulkan untuk
menciptakan pembinaan fleksibel yang
menghormati keberagaman tradisi lokal.
Pemerintah dan pemangku kebijakan juga
harus memastikan kebijakan sertifikasi
dirancang dengan prinsip inklusivitas dan
relevansi terhadap dinamika masyarakat

Indonesia.  Teknologi  digital  harus
dimanfaatkan =~ untuk = menyampaikan
dakwah yang moderat dan inklusif,
sementara mekanisme kontrol kolektif

dapat
dalam memastikan kualitas penceramah.

memperkuat peran masyarakat
Dengan pendekatan ini, profesionalisme
dakwah  dapat ditingkatkan tanpa
mengorbankan prinsip kebebasan,
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menciptakan yang

mendukung keberagaman dan stabilitas di

tengah pluralitas masyarakat.
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